BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa :

Kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII’’8 SMP Negeri 6 Kota

Gorontalo pada materi kubus dan balok tergolong sedang. Hal ini disebabkan

karena secara umum siswa belum mampu memenuhi seluruh indikator atau hanya

mampu memenuhi sebagian dari indikator kemampuan komunikasi matematika.

5.2 Saran

Berdasarkan uraian diatas dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi siswa diharapkan agar lebih sering menyelesaikan soal — soal materi
kubus dan balok yang berkaitan dengan konsep pada materi lain terlebih lagi
yang memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematika.

2. Bagi guru agar kiranya dapat memberikan contoh soal maupun latihan —
latihan soal yang tidak monoton dan terpaku hanya pada materi kubus dan
balok itu sendiri. Melainkan harus memberikan soal yang lebih bervariasi
yang berhubungan ataupun berkaitan dengan materi — materi lainnya agar
kemampuan komunikasi matematika siswa bisa lebih terlatih dan berkembang
secara optimal.

3. Bagi dosen ataupun mahasiswa diharapkan dapat melakukan penelitian lebih
lanjut untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa pada

materi kubus dan balok, terutama mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi



117

kemampuan komunikasi matematika siswa, yaitu mengenai kecermatan dan

pemahaman soal serta motivasi siswa.
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